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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil beralajar
matematika siswa tunadaksa menggunakan model pembelajaran Picture and
Picture di SLB Negeri Balikpapan. Peneliti menggunakan metode Tindakan

Kelas (PTK) terdiri atas 7 orang siswa tunadaksa. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Pengumulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi
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serta wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kenaikan hasil
belajar matematika dilihat dari siklus I dan siklus I1.

Kata Kunci: model pembelajaran picture and picture, matematika, tunadaksa

Media.
PENDAHULUAN
Taufig  (2014) menyatakan  bahwa

pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak
hanya memberikan kemampuan intelektual dalam
membaca, menulis, serta menghitung tetapi juga
yang memaksimalkan kemampuan siswa dalam
aspek inteltual, sosial, serta pribadi. Pendidikan
bukan hanya untuk meningkatkan keunggulan
dalam hal intelektual tetapi juga bagaimana
mengimplemntasikannya  dalam  kehidupan.
Pendidikan juga tidak hanya untuk anak pada
umumnya saja namun anak dengan kebutuhan
khusus juga berhak mengecap jenjang
pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
untuk mendapatkan pendidikan.

Anak-anak yang mengalami kesulitan atau
keterlambatan perkembangan kecerdasan atau
fungsi mental serta keterlambatan fungsi fisik
memerlukan layanan pendidikan khusus untuk
dapat mengembangan kemampuanya secara
masimal dan optimal. Siswa penyadang
disabilitas fisik adalah siswa yang memiliki
keterbatasan fisik serta kesulitan dalam mobilitas
sehari-hari. hal ini sejalan dengan Hal ini sejalan
dengan Assjari  (1995) yang menjelaskan
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mengenai anak tunadaksa merupakan anak yang
mengalami cacat fisik, baik pada bagian tangan,
gerakan, atau bagian tubuh lainnya yang dapat
mengakibatkan terjadinya gangguan dalam hal
komunikasi,  orientasi,  akumulasi,  serta
perkembangan akibat kecacatan yang dimiliki
anak tersebut. Nurhastuti (2014) menyatakan
bahwa jika kelaianan gerak yang terjadi sebelum
bayi lahir dan setelah lahir, anak berisiko tinggi
terjadinya gangguan tumbuh kembang pada masa
kanak-kanak, remaja, serta dewasa, hal-hal seperti
itu mengakibatkan terjadinya tidak terlewati
potensi genetiknya. diberikan lebih difokuskan
pada pengoptimalan fungsi gerak tubuh sejak
anak tunadaksa terdeteksi dari dini, yang
memungkinkan agar hambatan geraknya bisa
diminimalisir.

Ditinjau dari segi intelegensi anak
tunadaksa tidak berbeda dengan anak pada
umumnya. Hal ini sejalan dengan Sulasminah
(2013) yang menjelaskan bahwa seoarang
tunadaksa bisa saja memiliki kecerdasan di bawah
rata-rata, rata-rata, atau di atas rata-rata. Namun
jika seorang anak memiliki kecacatan fisik yang
tingkat intelektualnya di bawah rata-rata maka
seorang anak dapat digolongkan sebagai anak
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penyandang disabilitas ganda atau mempunyai
lebih dari satu kecacatan.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah yang sangat penting bagi
siswa, sebab matematika merupakan mata
pelajaran yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan  sehari-hari.  Aktivitas  seperti
menghitung, pembagian, penjumlahan, dan
pengurangan merupakan konsep matematika dan
tidak dapat dipisahkan dikehidupan sehari- hari
Hal ini sejalan dengan Hamzah (2014) yang
menyatakan bahwa matematika melayani ilmu-
ilmu lain karena prosesnya, aksioma dan jenis
pembuktian dapat membantu ilmu-ilmu ini.
Hudojo (2005) menjelaskan matematika sebagai
gagasan abstarak dengan simbol-simbol, disusun
secra hierarkis dan beralasan logis, sehingga
pembelajaran matematika merupakan suatu
kegiatan intelektual yang tinggi. Belajar
matematika bagi siswa penyandang disabilitas
fisik mungkin tidak semudah bagi siswa SD pada
umumnya, karena anak SDLB penyandang
disabilitas fisik mengalami kesulitan dalam gerak,
ada pula yang mengalami gangguan gerak,
kemampuan mental, kecerdasam umumnya di
bawah rata-rata, dan lain sebagainya, pernyataan
ini sejalan dengan pendapat Janes (1998) yang
menjelaskan bahwa anak penyandang disabilitas
fisik (tunadaksa) merupakan anak dengan
kelainan fisik dan saraf, mempengaruhi organ
motorik (otot) dan status kesehatan, sehingga
menghabat proses sosialisasi, integrasi sosial, dan
komunikasi  dengan  orang  disekitarnya.
Kemudian kesulitan lain yang dialami oleh siswa
tunadasa yaitu kemampuan memahami nilai
tempat. Kesulitan dalam kemampuan berhitung
ditambah dnegan lambatnya belajar dapat
mempengaruhi pembelajaran matematika. Oleh
karena itu diperlukan media pembelajaran
terutama dalam hal pembelajaran matematika
untuk siswa tunadaksa agar meningkatkan
motivasi dan minatnya dalam belajar. Fungsi
media dalam pembelajaran sangat penting dalam
prosesnya.

Riana (2007) berpendapat bahwa kata
media dalam “media pembelajaran” secara
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harafiah berarti penegah atau petunjuk, adapun
kata belajar artinya sebagai suatu kondisi yang
diciptakan untuk memotivasi seseorang dalam
melaksanakan suatu aktivitas belajar. Media
merupakan suatu instrumen yang dapat
dipergunakan sebagai saluran penyampaian pesan
ataupun informasi dari suatu sumber kepada
penerimanya. Oleh karena itu, media merupakan
alat tambahan yang dapat memperlancar
komunikasi antar satu pihak dengan pihak
lainnya. Tujuan dari adanya menggunakan media
agar pesan serta informasi yang disampaikan
dapat diterima secara maksimal oleh peserta didik
sebagai penerima informasi. Media memiliki
fungsi utama sebagai instrumen atau alat
pendidikan,  khususnya dalam  menunjang
penggunaan metode pengajaran yang digunakan
pendidik. Dengan adanya pemanfaatan media
diharapkan bisa memaksimalkan  kualitas
kegiatan belajar mengajar yang akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siwa. Pernyataan ini
sejalan dengan Budi & Utami (2019) yang
menyatakan bahwa salah satu bentuk upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
dengan memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia secara maksimal. Dengan menggunakan
banyak sumber belajar yang berbeda diharapkan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
serta cocok dengan kebutuhan dan karakteristik
serta gaya belajar peserta didik. Menurut Jannah
(2020) berbagai sumber belajar dapat berupa
dokumen (e- book), gambar, video, serta audio.

Berdasarkan hasil uraian di atas, peneliti
melihat salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya belajar matematika memiliki hasil yang
rendah pada siswa tunadaksa yaitu sebab dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran peserta didik
hanya memaparkan materi dalam bentuk ceramah
(lisan), tulis di papan tulis tanpa adanya
penggunaan alat peraga sebagai medianya, dan
hanya fokus pada buku ajar saja. Pada saat itu,
dalam pembelajaran belum terdapat adanya
penerapan metode dan model pembelajaran yang
sesuai dengan kepentingan atau gaya belajar dan
karakteristik untuk memotivasi siswa memahami
isi materi yang diajarkan.
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Penelitian yang terkait penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture meliputi
penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi dan
Wardani (2020) dimana dalam penelitian tersebut
menunjukkan adanya pengaruh pada kemampuan
berpikir kritis pada siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture. Adapun
penelitian lain yang dilakukan oleh Novita Pratiwi
dan Aslam (2021) menunjukkan bawah adanya
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan desain penelitian
berupa model Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut
Suwarsih (2006) PTK bertujuan untuk mengubah
komunitas akademis dan situasi penelitian
menjadi lebih baik. Penelitian ini menggunakan
dua siklus dalam pelaksanaannya. Siswa kelas 11
penyandang disabilitas  fisik  (tunadaksa)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pelaksanaan tindakan dalam 2
siklus yang dilakukan selama 4 pertemuan,
didapatkan data yang menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar matematika siswa
tunagrahita setelah adanya penerapan model

siswa. Memperkuat daya ingat siswa terhadap
pembelajaran, dan juga meningkatkan keberanian
berbicara atau berpendapat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti bisa mengambil rumusan masalah yaitu:
“Bagaimanakan efektivitas model pembelajaran
Picture and Picture dalam meningkatkan hasil
belajar siswa Tunadaksa kelas Il SLB Negeri
Balikpapan?”

merupakan subjek dalam penelitian sebanyak 7
siswa di SLB Negeri Balikpapan. Objek
penelitian ini adalah aktivitas aktif belajar siswa
dan adapun teknik pemungutan data pada
penelitian ini yaitu dengan observasi serta
wawancara yang kemudian dianalisis secara
deskriptif.

pembelajaran Picture and Picture. Hasil
penelitian  yang diperolen dalam  model
pembelajaran ini di kelas 11 bagi siswa tunadaksa
SLB Negeri Balikpapan khususnya siklus 1
adalah:

Tabel 1. Kemampuan Siswa Tunadaksa Prasiklus dan Siklus |

No. Indikator Prasiklus Siklus | Peningkatan
1. Penjumlahan dan 20% 25% 5%
pengurangan
bilangan 1-15
2. Mengukur panjang 25% 30% 5%
dan lebar benda
3. Mengenali macam- 30% 45% 15%

macam bangun datar

Berdasarkan tabel 1 mengenai kemampuan
siswa tunadaksa dalam pembelajaran matematika
prasiklus mengalami peningkatan pada siklus |
ditinjau dari 3 indikator. Pada indikator pertama
mengenai materi penjumlahan dan pengurangan
1-15 kemampuan siswa tunadaksa mengalami
peningkatan sebanyak 5% dari 20% menjadi 30%
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dari 7 orang siswa tunadaksa. Kemudian indikator
mengukur panjang dan lebar benda. Kemampuan
siswa mengalami peningkatan sebanyak 5%.
Selanjutnya mengenali macam-macam bangun
datar kemampuan siswa mengalami peningkatan
sebanyak 15% dari 30% menjadi 45% dari 7
orang siswa. Melalui data ini dapat dilihat bahwa
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masih belum tercapai beberapa kriteria ketuntasan
belajar. Oleh sebab itu diperlukan tindakan
lanjutan pada siklus 11 dalam meningkatkan

prestasi akademik siswa tunadaksa pada mata
pelajaran matematika.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Picture and Picture Siklus | & 11

No. Indikator Siklus | Siklus Peningkatan

1. Penjumlahan dan 25% 70% 45%
pengurangan
bilangan 1-15

2. Mengukur panjang 30% 75% 45%
dan lebar benda

3. Mengenali macam- 45% 85% 40%

macam bangun datar

Berdasarkan hasil tabel 2 ditinjau dari
indikator pertama yaitu penjumlahan dan
pengurangan kemampuan siswa tunadaksa
mengalami peningkatan sebesar 45% dari 25%
menjadi  70%. Kemudian indikator kedua
mengukur panjang dan lebar benda siswa
mengalami peningkatan sebesar 45% dari 30%
pada siklus | menjadi 75% pada siklus II.

Selanjutnya mengenali macam-macam bangun

datar, siswa mengalami peningkatan sebesar 40%
dari 45% menjadi 85% pada siklus I1. Penggunaan
model pembelajaran Picture and Picture dalam
pembelajaran matematika menjadikan
pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa
tunadaksa, pembelajaran menjadi lebih bermakan
serta meningkatkan motivasi  serta keaktifan
siswa.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Picture and Picture

No. Indikator Prasiklus Siklus | Siklus 11

1. Penjumlahan dan 20% 25% 70%
pengurangan
bilangan 1-15

2.  Mengukur panjang 25% 30% 75%
dan lebar benda

3. Mengenali macam- 30% 45% 85%

macam bangun datar

Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan
pembelajaran matematika siswa tunadaksa kelas
I1 di SLB Negeri Balikpapan menggunakan model
pembelajaran Picture and Picture di tabel 3
diketahui bahwa kemampuan siswa mengalami
peningkatan secara signifikasn dan telah
memenuhi standar keberhasilan yaitu 70% setelah
diberikannya tindakan siklus 1. Oleh sebab itu,

Pembahasan
Pada penelitian ini digunakan model
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penelitian tindakan kelas (PTK) dihentikan pada
siklus 11. Peningkatan hasil belajar matematika
siswa tunadaksa terlihat pada 3 aspek indikator
yaitu penjumlahan dan pengurangan yang
mencapai 70%, mengukur panjang serta lebar
benda mencapai 75%, dan terakhir mengenali
macam-macam bangun datar sebesar 85% dari 7
orang siswa tunadaka.

pembelajaran PAP (Picture and Picture) sebagai
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variabel bebas dan hasil belajar matematika
sebagai variabel terikat. Untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran PAP dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa
penyandang disabilitas fisik (tunadaksa), peneliti
menggunakan teknik triagulasi dan pengumpulan
data yang digunakan melalui observasi serta
wawancara.

Melalui hasil penelitian tindakan kelas
(PTK) peneliti mendapatkan bahwa model
pembelajaran PAP dapat meningkatkan prestasi
akademik pada mata pelajaran matematika siswa
tunadaksa kelas 1l di SLB Negeri Balikpapan.
Berdasarkan pelaksaan tindakan dalam 2 siklus
yang dilakukan 4 kali pertemuan, sehingga
diperoleh data bahwa aktivitas belajar matematika

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran Picture and
Picture (PAP) pada pembelajaran matematika
siswa tunadaksa di kelas Il SLB Negeri
Balikpapan dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa. Rata-rata kegiatan belajar sebelum siklus
bahkan tidak mencapai 50%, kemudian
meningkat ke tingkat cukup baik pada siklus I.
Penerapan model pembelajaran berbasis Picture
and Picture dalam pembelajaran pada siklus ini
masih mempunyai beberapa kendala sehingga
harus dilakukan pada siklus Il. Perbaikannya
antara lain guru memberikan dukungan. Peneliti
serta guru mendiskusikan langkah-langkah
pembelajaran yang perlu dilakukan dan yang
belum dilakukan. Setelah dilaksanakannya
perbaikan, pada siklus Il terjadi peningkatan rata-
rata aktivitas siswa dilihat dari ketiga indikator
terjadi peningkatan sebesar 70%, 75%, dan 85%
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